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ABSTRACT  

This research was conducted to examine the profitability of banks from the aspects of credit 
risk, liquidity risk, and capital adequacy. The research method employed quantitative 
approach. Data collection technique utilized secondary data from the IDX financial reports, 
with observasions on 27 companies during the period of 2018-2022 through purposive 
sampling method, resulting in 135 observations. The data were analysed using Eviews 12. 
The findings of this research indicate that credit risk has a negative and significant impact 
on profitability, liquidity risk has a positive and significant on profitability, and capital 
adequacy has no significant influence on profitability.  

Keywords: Credit Risk, Liquidity Risk, Capital Adequacy, Profitability.  
  

ABSTRAK   

Penelitian ini dilakukan untuk melihat profitabilitas bank dari aspek risiko kredit, 

risiko likuiditas dan permodalan. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah data sekunder dari laporan keuangan BEI digunakan, dengan observasi 

pada 27 perusahaan periode 2018-2022 melalui metode purposive sampling, 

menghasilkan 135 observasi, dan data diolah menggunakan Eviews 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, risiko likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas dan permodalan tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas.    

Kata Kunci: Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Permodalan, Profitabilitas.  
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PENDAHULUAN  

Kemampuan suatu perusahaan 

tercermin dari keterampilan manajemen 

dan alokasi sumber dayanya. 

Profitabilitas digunakan sebagai 

petunjuk utama kinerja, menjadi rasio 

yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aset 

modal atau pendapatan (Hidayati & 

Putri, 2022).  

Profitabilitas adalah indikator 

kinerja, terpengaruh oleh faktor global 

seperti pandemi dan invasi (Pratama, 

2022). Indonesia merasakan dampaknya 

melalui gangguan pada sektor 

perbankan dan ekonomi (Sutaryono, 

2022). Perbankan mengalami 

transformasi digital, mempengaruhi 

layanan dan persaingan. Dalam konteks 

revolusi industri, perubahan signifikan 

diharapkan terjadi dalam sektor 

perbankan, khususnya dalam 

menghadapi dampak pandemi COVID-

19 (Mulyana & Nurdin, 2020). 

Karenanya, performa finansial di 

Indonesia dapat memiliki implikasi 

terhadap stabilitas keuangan perbankan 

(Santoso & Izzalqurny, 2021). Laporan 

keuangan menjadi dasar penilaian 

kesehatan sektor keuangan (Rahmawati 

& Khoiriawati, 2023). Keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai 

profitabilitas tinggi menarik investor, 

tetapi juga tergantung pada kebijakan 

Bank Indonesia dan kondisi ekonomi 

global (Badan & Lestari, 2015). 

Pada 2018, sektor perbankan 

Indonesia mengalami kenaikan suku 

bunga acuan oleh Bank Indnesia, 

mempengaruhi tingkat bunga deposito 

dan kredit serta menghadapi potensi 

penurunan laba bersih pada tahun 2019 

akibat perlambattan ekonomi global 

(Franedya, 2018).  

Menurut data OJK, laba bersih 

bank umum turun menjadi 6,06% dari 

11% tahun sebelumnya pada bulan 

oktober. Mayoritas bank besar mencatat 

pertumbuhan NPL mencapai 3,11% 

(bruto) dan 1,16% (neto) pada bulan juni 

2020. OJK mendapat izin untuk 

memaksa bank melakukan merger 

untuk mengatasi pelemahan sektor 

keuangan. Bank-bank besar seperti BRI, 

Mandiri, dan BNI mengalami 

peningkatan NPL pada tahun 2020 

(Hastuti, 2020). 

Pandemi menyebabkan kerugian 

ekonomi besar. Penerapan PSBB 

membuat keadaan semakin rumit 

dengan menghentikan banyak kegiatan 

(Admin, 2021). Sektor perbankan juga 

terdampak, dengan penurunan 

signifikan dalam rasio margin bunga 

bersih (NIM) dan Return On Asset (ROA) 

pada Februari 2022 (Damara, 2022).  

Evaluasi keberhasilan bank sering 

dilakukan melalui peningkatan laba 

dalam laporan keuangan (Hidayati & 

Putri, 2022). Komponen utama yang 

mempengaruhi profitabilitas bank 

adalah kredit(Ayu et al., 2021). Terlihat 

dari NPL, digunakan untuk menilai 
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kemampuan manajemen bank dalam 

mengurus kredit (Martini, 2022). Risiko 

likuiditas terjadi saat bank tidak bisa 

memnuhi kewajiban jangka pendeknya, 

menggangu operasionalnya (Fahmi, 

2018). Alat ukur yang digunakan adalah 

NPL, yang mencerminkan kemampuan 

bank dalam ememnuhi penarikan bank 

dalam memenuhi penarikan dana 

mayarakat dengan menggunakan kredit 

sebagai sumber likuiditas (Lesmana & 

Fahyanti, 2022). Pemodalan krusial 

dalam perbankan untuk mengurangi 

risiko (Putri & Tristiarto, 2022). 

Peningkatan modal berpengaruh positif 

dengan profitabilitas (Martini, 2022). 

Tingkat kecukupan modal (CAR) 

menunjukkan kemampuan bank 

menanggung risiko (Wahyuni et al., 

2023).  

Berdasarkan fenomena di atas, 

peneliti bermaksud melakukan analisis 

terhadap Profitabilitas Bank Dilihat Dari 

Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan 

Permodalan Periode 2018-2022. 

 

Pengembangan Hoptesis 

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap 

Profitabilitas 

Apabila perusahaan berhasil 

mengelola risiko kredit dengan baik, hal 

itu akan meningkatkan profitabilitas 

bank. Bank yang mampu menjaga 

keseimbangan antara likuiditasnya 

(ditunjukkan oleh nilai NPL yang 

rendah) dengan tingkat profitabilitas 

(ROA) dapat meningkatkan kinerjanya 

dengan menurunkan NPL, sehingga 

meningkatkan ROA (Wijayani, 2023). 

Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Putri et 

al. (2022) dan Anggraeni & Manda 

(2022) menunjukkan bahwa NPL 

memberikan dampak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh  Putri & 

Tristiarto (2022) dan  membuktikan 

bahwa risiko kredit berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

H1 : Diduga bahwa Risiko Kredit 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas 

Pengaruh Risiko Likuiditad Terhadap 

Profitabilitas 

LDR merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur proporsi 

antara total kredit yang diberikan oleh 

sebuah bank dengan jumlah dana yang 

diterima kembali, yang mencerminkan 

kapasitas bank dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran dana yang 

ditarik oleh masyarakat (Wulansari & 

Chandra, 2022). Semakin tinggi risiko 

likuiditas suatu bank akan 

mempengaruhi profitabilitas bank. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi & Wartana 

(2021), Ayu et al., (2021), dan Abdelaziz 

et al., (2020), yang membuktikan bahwa 

LDR berpengaruh negatif  dan 

signifkan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Wibowo et al. (2020) 

membuktikan bahwa risiko likuiditas 
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tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

H2 : Diduga bahwa Risiko 

Likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas 

Pengaruh Permodalan Terhadap 

Profitabilitas 

Modal merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur 

ketersediaan dana dalam sebuah bank. 

Modal diukur dengan menggunakan 

CAR. Semakin tinggi nilai CAR, 

menandakan bahwa bank tersebut 

memiliki ROA yang lebih tinggi, yang 

mengindikasikan kemampuan bank 

untuk menutupi kerugian semakin baik 

(Sarra et al., 2022). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu et al. (2021), 

Alamsyah & MN (2022) dan Wijayani 

(2023) yang menunjukkan bahwa CAR 

memiliki pengaruh terhadap ROA, 

tingginya rasio CAR terbukti mampu 

meningkatkan profitabilitas bank 

H3 : Diduga bahwa Permodalan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitaian yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif, 

dalam penelitian ini yang merupakan 

objek adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah sektor perbankan yang tercatat di 

BEI selama rentang waktu 2018-2022. 

Total populasi penelitian mencakup 46 

bank. 

Sampel 

Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki 

suatu populasi. Sampel dalam penelitian 

ini dipilih dengan metode purposive 

sampling. Maka dari 46 bank yang 

menjadi populasi di dapat sampel 

sebanyak 27 bank. 

Jenis data 

Dalam penelitian ini jenis data 

yang digunakan adalah kuantitatif. 

Kuantitatif adalah bentuk data yang 

ditakar atau dihitung secara langsung 

sebagai variabel angka atau bilangan. 

Sumber data 

Untuk mengumpulkan informasi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berupa data sekunder yang 

merupakan data yang tidak diperoleh 

langsung melalui proses pengumpulan 

data, tetapi diperoleh melalui sumber 

lain seperti orang lain atau dokumen  

(Sugiyono, 2018). Sumber data yang 
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diambil adalah laporan keuangan dari 

perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI. 

Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang melibatkan 

penggunaan sumber seperti jurnal, 

literatur, dan pengambilan data dari 

sumber yang dipublikasikan melalui 

situs web BEI. Khususnya, data yang 

diambil adalah laporan keuangan 

perbankan selama periode 2018-2022. 

Tabel 1 Defenisi Operasional Variabel 

 

 

Teknik Analisis Data  

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode 

untuk menggambarkan data tanpa 

membuat kesimpulan umum (Sugiyono, 

2018). Tujuannya adalah memberikan 

gambaran umum tentang penelitian 

dengan menghitung nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan deviasi 

standard dari setiap variabel (Yusra et 

al., 2017). 

2. Uji Kelayakan Model Data Panel 

Penelitian menggunakan data 

panel, gabungan antara time series dan 

cross section, yang dapat mengatasi 

masalah pengabaian variable 

independen yang relevan. Analisis data 

panel bisa dilakukan dengan perangkat 

lunak seperti Eviews 12 (Yusra et al., 

2017). 

a. Common Effect Model (CEM) 
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Parameter common effect model 

dievaluasi dengan Ordinal Least 

Square (OLS), memungkinkan 

keterhubungan data tanpa  

memperhatikan waktu atau lokasi 

penelitian (Yusra et al., 2017). 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Regresi pada model data panel 

mengizinkan variasi nilai intersep 

do setiap bagian cross section, 

sambil tetap mengasumsikan 

kecenderungan (slope) yang tetap 

(Yusra et al., 2017). 

c. Random Effect Model (REM) 

Estimasi berikutnya menggunakan 

random effect model, menganggap 

variasi acak dalam factor individu 

di seluruh bagian cross section 

(Yusra et al., 2017). 

3. Uji Regresi Data Panel 

a. Uji Chow (Chow Test) 

Uji chow digunakan untuk 

menentukan apakah model CEM 

atau FEM lebih cocok untuk 

mengestimasi data panel, dengan 

syarat FEM harus normal. 

Pengukuran menggunakan FEM 

harus normal. Pengukuran Chi-

square sebagai indicator, dengan 

standar α (0.05). Jika nilai 

probability <0.05, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa FEM 

lebih baik, apabila nilai probability 

>0.05, CEM lebih baik dari FEM 

(Yusra et al., 2017). 

b. Uji Hausman 

Jika FEM lebih efektif dari CEM, uji 

lanjutan dilakukan dengan uji 

hausman. Ini menentukan apakah 

model FEM atau REM lebih baik, 

dengan syarat REM harus normal. 

Jika nilai probabilitas <0,05, FEM 

lebih baik, jika >0,05, REM lebih 

baik (Yusra et al., 2017). 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas, dengan 

menggunakan metode Jarque-

Bera, mengevaluasi apakah 

distribusi data mengikuti pola 

normal. Jika hasil uji > 0,05, data 

dianggap terdistribusi normal, jika 

< 0,05, model regresi tidak 

memenuhi asumsi normal (Yusra 

et al., 2017). 

b. Uji hipotesis (Uji t) 

Uji t bermaksud agar memahami 

apakah pengaruh variabel 

independen secara parsial 

terhadap variabel dependen 5% 

(Yusra et al., 2017). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis  

1. Deskriptif Statistik 

Metode analisis deskriptif 

digunakan untuk merinci observasi 

penelitian (N), rata-rata sampel (mean), 

nilai maksimum (maximum), dan 

deviasi standar (σ) dari setiap variabel. 

Tabel yang terlampir menyajikan hasil 

secara terperinci dari analisis data 

deskriptif ini. 
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Tabel 2 

Hasil Uji Deskriptif statistic 

 
 

Tabel diatas meyajikan data 

deskriptif dari masing-masing variabel 

dengan jumlah sebanyak 27 perusahaan.  

1. Profitabilitas (Y) berperan sebagai 

variabel terikat dalam penelitian 

ini. Secara spesifik, nilai minimum 

profitabilitas mencapai -2,083289, 

nilai maximum 2,208115, nilai rata-

rata  secara keseluruhan 0,026696, 

median 0,241416, dengan tingkat 

penyimpangan (standar deviasi) 

0,876541. 

2. Risiko kredit (X1), sebagai variabel 

bebas pertama dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai minimum 

mencapai -1,770252, nilai 

maximum 1,743390, nilai rata-rata 

secara keseluruhan 0,298114, 

median 0,333661, dengan tingkat 

penyimpangan (standar deviasi) 

0,839588. 

3. Risiko likuiditas (X2), sebagai 

variabel bebas yang kedua dalam 

penelitian ini menunjukkan nilai 

minimum mencapai 3,017939, nilai 

maximum 5,177776, nilai rata-rata 

secara keseluruhan 4,353159, 

median 4,413637, dengan tingkat 

penyimpangan (standar deviasi) 

0,32753. 

2. Uji Regresi Model Data Panel  
a. Common Effect Model (CEM) 

CEM merupakan model paling 

sederhana, hal ini dikarenakan metode 

yang digunakan hanya melibatkan 

kombinasi time-series dan cross-section. 

Hasil pengujian CEM dapat ditemukan 

pada tabel 4.2 sebagaimana berikut : 

Tabel 3 

Hasil Estimasi Common Effect Model 

(CEM). 

 

Hasil uji CEM diatas menunjukkan 

bahwa profitabilitas variable risiko 

kredit dan risiko likuiditas < 0,05 (0,0000 

dan 0,0006), mengindikasikan dampak 

yang tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Namun, profitabilitas 

variabel permodalan > 0,05 (0,9024) 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Yusra et al., 

2017). 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

FEM merupakan metode estimasi 

yang menerapkan variabel dummy 

untuk menggambarkan variasi antar 

perusahaan. Penting untuk dicatat 

bahwa meskipun demikian, koefisien 

regresi tetap invariant baik pada 

dimensi perusahaan maupun sepanjang 

periode waktu. Model estimasi ini juga 

dikenal sebagai LSDV (Least Squares 
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Dummy Variable). Hasil uji FEM dapat 

di ilustrasikan pada tabel 4.3 

sebagaimana berikut : 

Tabel 4 

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) 

 

Hasil estimasi menggunakan FEM 

pada tabel diatas menunjukkan 

pprobabilitas variabel risiko kredit dan 

risiko likuiditas < 0,05 (0,0156 dan 

0,0017), menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Namun, probabilitas variabel 

permodalan > 0,05 (0,5718), 

menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas  (Yusra 

et al., 2017). 

a. Random Effect Model (REM) 

REM, merupakan singkatan dari 

Random Effect Model merupakan suatu 

model yang digunakan untuk 

melakukan estimasi pada data panel 

dimana variabel gangguan memiliki 

kemungkinan hubungan antar waktu 

dan antar individu. Kelebihan 

penggunaan REM terletak pada 

kemampuan untuk mengatasi 

heteroskedastisitas. Model ini juga 

dikenal sebagai ECM (Error Component 

Model). Temuan dari pengujian REM 

dapat dilihat dalam tabel 4.4 

sebagaimana berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Random Effect Model (REM) 

 

Estimasi dengan REM pada tabel 

diatas menunjukkan probabilitas 

variabel risiko kredit dan risiko 

likuiditas < 0,05 (0,0002 dan 0,0004), 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas. Namun 

probabilitas variabel permodalan > 0,05 

(0,6858), menunjukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Yusra et al., 2017). 

3. Uji Lanjut 

a. Uji Chow 

Uji Chow diimplementasikan 

untuk memilih antara model CEM atau 

REM menggunakan Eviews 12. 

Hipotesis nol (H0) diterima jika nilai P-

Value melebihi tingkat signifikansi 0,05. 

Dasar pengujian ini terletak pada 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Tabel 6 

Hasil Uji Chow 

 

Dari analisis Tabel 4.5 hasil 

estimasi dari risiko kredit, risiko 

likuiditas, dan permodalan terhadap 

profitabilitas uji cross-section chi-square 

sebesar 0,0000, yang secara statistik 
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signifikan (< 0,05). Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H0) di tolak, sedangkan 

hipotesis alternative (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa FEM lebih disarankan untuk 

digunakan daripada CEM. 

b. Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan untuk 

menetukan pilihan terbaik antara FEM 

atau REM yang dapat dijadikan sebagai 

data panel. Hipotesis yang digunakan 

dalam konteks ini adalah: 

H0 : Random Efffect Model  

Ha : Fixed Effect Model 

Tabel 7 

Hasil Uji Hausman Test 

 

Berdasarkan hasil pengujian data, 

dapat diamati pada Tabel 4.6 bahwa 

nilai probabilitas uji cross-section Chi-

square 0,5764 > 0,05. Artinya, hipotesis 

nol (H0) diterima dan Hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa REM lebih 

disarankan daripada FEM dalam 

konteks analisis data ini. 

c. Uji Lagrage Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier dilakukan 

dengan tujuan menguji keakuratan 

metode yang paling sesuai antara CEM 

dan REM. Dasar pengambilan 

keputusan ini adalah 

1. Apabila nilai statistik cross-section 

Breusch-Pagan melebihi tingkat 

signifikansi 0,05, maka hipotesis 

nol (H0) diterima, 

mengindikasikan bahwa model 

yang tepat adalah CEM. 

2. Sebaliknya, jika nilai statistik 

cross-section Breusch-Pagan lebih 

rendah daripaa tingkat signifikansi 

0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, menunjukkan bahwa 

model REM lebih sesuai untuk 

digunakan. 

Hipotesis yang diajukan dalam uji 

LM melibatkan 

H0 : Common Effect Model 

Ha : Random Efffect Model 

Tabel 8 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, 

nilai cross-section Breusch-Pagan 0,0000 < 

0,05, oleh karena itu, hipotesis H0 di 

tolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, model yang disarankan 

adalah REM. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengevaluasi keberadaaan distribusi 

normal pada model residual. Uji Jerque-

Berra (JB test) digunakan untuk tujuan 

ini, dimana residual dianggap 

mengikuti distribusi normal apabila 

probabilitasnya lebih besar atau sama 

dengan 0,05. Detail hasil uji normalitas 

dapat ditemukan pada gambar berikut. 
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Gambar 2  
Hasil Uji Normalitas  

Sumber: pengolahan data Eviews 12 

Merujuk pada gambar 4.1 terlihat 

bahwa nilai probabilitas sebesar 

0,327508 > 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi data 

dapat dianggap sebagai distribusi 

normal. Ooleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa asumsi klasik 

mengenai normalitas data telah 

terpenuhi. 

5. Analisis Regresi Data Panel 

Metode analisis data digunakan 

untuk memproses temuan, membahas 

hasil, dan mengevalusai hipotesis. 

Variabelnya: C (konstanta), 

Profitabilitas (Y), Risiko Kredit (X1), 

Risiko Likuiditas (X2), dan Permodalan 

(X3). Hasil pengujian ditampilkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.9  

Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

 
 

Persamaan Regresi Data Panel 

Model Random Effect adalah sebagai 

berikut : 

ROAit = -3,625739 + -0,319805RKit + 

0,800507RLit + 0,084936Pit + е 

Model regresi menunjukkan 

bahwa : 

1. Konstanta : -3,625739, 

menunjukkan penurunan ROA 

jika variabel bebas 0. 

2. Koefisien NPL : -0,319805, 

menurunkan ROA saat NPL naik . 

3. Koefisien LDR : 0,800507, 

meningkatkan ROA saat LDR naik. 

4. Koefisien CAR : 0,084936, 

meningkatkan ROA saat CAR naik 
 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis mengukur pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan menolak H0 jika nilai Thitung 

melebihi nilai Ttabel.  Tingkat signifikan 

adalah 0,05 (5%). 

Tabel 10 

Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Analisi pada tabel diatas 

menunjukkan : 

1. NPL memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas (H1 diterima). 

0

2

4

6

8

10

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Series: Standardized Res iduals

Sample 2018 2022

Observations  117

Mean      -0.011046

Median   0.006190

Maximum  1.493041

Minimum -1.818920

Std. Dev.   0.754425

Skewness   -0.236961

Kurtos is    2.516943

Jarque-Bera  2.232485

Probabi l i ty  0.327508 
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2. LDR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas (H2 diterima). 

3. CAR tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

(H3 ditolak). 

 
B. Pembahasan 

Pengaruh Risiko Kredit Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis bahwa risiko kredit memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank (H1 

diterima). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayani 

(2023), Wijayani (2023), dan Anggraeni 

& Manda (2022), yang menunjukkan 

bahwa risiko kredit yang tinggi 

mengindikasikan kualitas kredit yang 

rendah dan berpotensi menurunkan 

profitabilitas bank. 

Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil pengujian menolak hipotesis 

yang menyatakan bahwa risiko 

likuiditas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (H2 

ditolak). Ini berarti, peningkatan risiko 

lukiditas cenderung berdampak positif 

pada profitabilitas bank, sesuai dengan 

temuan Sante et al., (2021), dan Mambu 

et al., (2022), yang menunjukkan 

korelasi antara risiko likuiditas (diukur 

melalui LDR) dan tingkat profitabilitas. 

Pengaruh Permodalan Terhadap 

Profitabilitas 

Hasil uji hipotesis menolak asumsi 

bahwa permodalan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas 

(H3 ditolak). Hal ini disebebkan oleh 

adanya data ekstrim (outlier) pada 

beberapa perusahaan dalam sampel 

penelitian. Meskipun demikian, 

perhatian terhadap rasio permodalan 

tetap relevan untuk mengukut kinerja 

bank, meskipun tidak secara signifikan 

terbukti dalam penelitian ini. Temuan 

ini sejalan dengan studi yang dilakukan 

oleh Wiranti & Yudiantoro (2023), Ihsani 

& Yudiantoro (2022), (Arofany & 

Tandika, 2019), dan Wahyuni et al., 

(2023), yang menunjukkan bahwa 

tingkat permodalan tidak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Dari penelitian mengenai 

Profitabilitas Bank (ROA) dilihat dari 

aspek Risiko Kredit (NPL), Risiko 

Likuiditas (LDR), dan Permodalan 

(CAR) periode 2018-2022 : 

1. Risiko kredit berdampak negative 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Semakin tinggi 

risiko kredi, semakin rendah 

profitabilitas. 

2. Risiko likuiditas memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Semakin tinggi 

risiko likuiditas, semakin tinggi 

profitabilitas bank. 
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3. Permodalan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Tingkat 

permodalan, tinggi maupun 

rendah, tidak memengaruhi 

profitabilitas bank. 

Saran 

Dari hasil penelitian dan 

kesimpulan tersebut, diharapkan 

peneliti berikutnya dapat : 

1. Melakukan ekspansi dengan 

memasukkan variabel tambahan 

seperti  regulasi dan kepatuhan, 

atau  penggunaan teknologi 

finansial (Fintech). 

2. Memperluas penggunaan 

instrument pengukuran seperti 

Return On Equity (ROE), Return On 

Investment (ROI), Net Profit Margin 

(NPM), dan Gross Profit Margin 

(GPM). 

3. Memperpanjang periode observasi 

agar diperoleh hasil yang lebih 

signifikan terhadap variabel yang 

di teliti. 
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